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SINOPSIS

B entang alam Jawa Timur yang beragam menjadi rumah
untuk berbagai satwa khususnya amfibi. Terdapat
banyak lokasi yang cocok untuk menjadi habitat amfibi,
diantaranya; hutan, perkebunan, persawahan, hingga area
pemukiman penduduk. Amfibi terbagi menjadi tiga bangsa
yakni bangsa Caudata, bangsa Sesilia atau Gymnophiona, dan
bangsa Anura. Untuk wilayah Jawa Timur sendiri didominasi
oleh bangsa Anura atau secara umum dikenal sebagai
katak/kodok.

Keberadaan katak di alam menjadi indikator alami
lokasi habitatnya. Katak termasuk fauna yang sensitif
terhadap perubahan lingkungan. Di alam liar, kerusakan
hutan, pencemaran lingkungan, dan predator menjadi
ancaman utama kelangsungan hidupnya. Untuk bertahan
dari ancaman predator, beberapa katak memiliki
pertahanan diri berupa kelenjar paratoid yang dapat
mengeluarkan racun. Jenis lain yang tidak memiliki kelenjar
paratoid lebih mengandalkan kekuatan kaki belakang untuk
melompat ketika mendapat ancaman.
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